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Abstract: The purpose of this study is to describe the efforts of fostering Islamic education towards fostered citizens in Arga
Makmur Penitentiary and the implementation of Islamic religious education for fostered residents in Arga Makmur Peniten-
tiary in North Bengkulu. The results of this study can be concluded as planning learning in Lapas class IIb Arga Makmur,
North Bengkulu, in accordance with this planning theory, it can be seen from the tutors who made the Learning Implementa-
tion Plan (RPP) before teaching. The PAI learning process is in accordance with the lesson plan, the implementation in-
cludes the introductory activity of the tutor preparing class conditions, the core activity of the tutor delivering material using
methods, media and tools that have been designed in the lesson plan, and the final activity namely the tutor giving conclu-
sions and assignments to students. Class management, in conditioning the tutor class to divide time, that is there are times
when students are serious and there are times when students are invited to joke. Evaluation of teaching is good enough, that
is, posttest and semester evaluation and grade promotion, although there is no pretest evaluation, however, it is considered
good enough.
Keyword: Islamic Education
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan upaya pembina pendidikan agama Islam terhadap warga binaan di
lembaga pemasyarakatan Arga Makmur dan impelementasi pendidikan agama Islam bagi warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Arga Makmur Bengkulu Utara. Hasil penelitian ini dapat diambil simpulan-simpulan sebagai Perencanaan
pembelajaran di Lapas kelas IIb Arga Makmur Bengkulu Utara  sudah sesuai dengan teori perencanaan ini terlihat dari para
Tutor yang membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum mengajar. Proses Pembelajaran PAI yaitu sesuai
dengan RPP, pelaksanaannya meliputi kegiatan pendahuluan tutor menyiapkan kondisi kelas, kegiatan Inti yaitu tutor
menyampaikan materi dengan menggunakan metode, media dan alat yang telah dirancang dalam RPP, dan kegiatan akhir
yaitu Tutor memberi kesimpulan dan tugas pada anak didik. Manajemen kelas, dalam mengkondisikan kelas tutor membagi
waktu, yaitu ada saatnya anak didik serius dan ada saatnya anak didik diajak becanda. Evaluasi pengajaran sudah cukup baik
yaitu postest dan evaluasi semesteran dan kenaikan kelas meskipun tidak ada evaluasi pretest meski demikian dirasa sudah
cukup baik.
Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam.
Pendahuluan
Bimbingan Pendidikan Agama Islam adalah
proses pemberian bantuan terhadap individu agar
mampu hidup selaras dan serasi dengan ketentuan
dan petunjuk Allah Swt, sehingga mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akherat. Warga
Binaan dan Anak-anak merupakan generasi pemilik
posisi strategis kehidupan mereka menjadi sangat
penting dan memiliki pengaruh yang sangat besar
pada masa depan dirinya dan bangsanya. Namun
dalam kesehariannya, mereka sering kali menjadi
bagian yang marjinal.Kehidupan yang berkuali-
tas,ceria, bebas, damai seolah-olah hanya mimpi
belaka. Sebagaimana halnya anak-anak,bahwa me-
reka termasuk bagian dari generasi muda yang ke-
lak akan menjadi penerus dan kader yang mengan-
tikan para pemimpin bangsanya yang akan datang,
Sebagaimana ajaran Islam mengatur tentang
kegiatan manusia dengan yang lainya, Islam
menganjurkan agar kita selalu berbuat  baik dan
menghindari akhlak yang tercela.1
Oleh karenanyaperhatian akan hari esok bagi
mereka, dari masalah kesejahteraan yangpaling
mendasar sampai masalah Hak Asasi Anak/warga
binaan sangat mutlak diperlukan.Hal tersebut
merupakan tanggung jawab bagi elmen
masyarakat,mulai dari lingkunggan keluarga
sampai lingkungan masyarakat sosial yang lebih
luas.Dalam hal ini pemerintah berkewajiban
menjadi moderator danfasilitator terhadap
kepentingan tersebut. Karena bukan tidak mungkin
1 KTSP, Bina Akidah dan Akhlak, MI, Erlangga, Tahun
2009, h. 102
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bahwa dari hasil perhatian dan pembinaan yang
baik akantercipta insan-insan yang berbudi pekerti
yang luhur serta bermartabat bagi dirinya secara
khusus dan umum bagi lingkungan dimana ia
tinggal.
Kemudian bagi warga binaan khususnya warga
binaan dan anak yang mengalami permasalahan
dengan hukum secara khusus pada Tahun 1997
dikeluarkan Undang-Undang yang diciptakan un-
tuk mengatur tentang masalah tersebut2.Maksud
dilahirkan Undang-undang ini adalah untuk meng-
hindari hal-hal yang tidak proposional dalam pem-
berian hukuman terhadap anak-anak.Mengingat
mereka adalah generasi muda yang masih panjang
harapannya baik bagi dirinya maupun
lingkungannya.Sehinga diharapkannya dengan
adanya Undang-Undang ini akan bisa membantu
menciptakan manusia-manusia yang sadar hukum
melalui pembinaan yang lebih proposional.
Kemudian sebagai tindak lanjut terhadap keten-
tuan tersebut diatas maka diterbitkan Undang-
undang Nomor 23 Tahun 2002 yang mengatur ten-
tang perlindungan anak.Undang-Undang ini lebih
menegaskan kepada masalah perlindungan anak
hak-hak yang paling mendasar sebagai seorangma-
nusia yang beradab dan berbudaya.3
Semua ketentuan tersebut diatas berlaku bagi
semua anak indonesia tidak terkecuali bagi mereka
yang mengalami masalah karena harus berurusan
dengan hukum, yaitu mereka yang karena tinda-
kannya sehingga hakim memutuskan untuk mema-
sukkannya kedalamLembaga Pemasyarakatan
Anak atau dalam Lembaga Pemasyarakatan dengan
kamar khusus Anak adalah karena mereka masih
tergolong anak-anak. Oleh karenanya tidak
menutup kemungkinan bahwa mereka kemudian
dimasukkan kedalam rumah tahanan negara atau
2. Undang-undang Nomor 3, Tahun 1997. Tentang Pengadi-
lan Anak.
3. Undang-undang Nomor 23, Tahun 2002. Tentang Perlin-
dungan Anak
Lembaga Pemasyarakatan untuk orang dewasa,
karena belum semua propinsi memiliki atau belum
terdapat Lembaga Pemasyarakatan khusus untuk
anak. Data yang diperoleh dari Direktorat Jendral
Pemasyarakatan bahwa dari 207 Lembaga
Pemasyarakatan yang ada di indonesia belum
termasuk Rumah Tahanan Negara dan Cabang
Rumah Tahanan Negara, jumlah Lembaga
Pemasyarakatan Anak hanya 16 unit. Sedangkan
jumlah keseluruhan apabila ditambahkan dengan
Rumah Tahanan Negara dan Cabang Rumah
Tahanan Negara adalah kurang lebih 397 Unit
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan. Peranan
Lembaga Pemasyarakatan dalam pembinaan ini
sudah pasti bersentuhan dengan Hak Asasi
Manusia termasuk juga anak yang dalam hal ini
dituntut upaya pihak Lembaga Pemasyarakatan.4
menjalani proses pembinaan sesuai dengan Per-
undang-undangan yang berlaku, demi terpenuhinya
Perlindungan HAM bagi Warga Binaan terrutama
anak-anak yang sedang menjadi tahanan ataupun
narapidana oleh karenanya mereka sangat penting
untuk diperhatikan, kerena usia yang sangat belia
serta masa depannya yang masih sangat terbentang
luas sehingga mereka kelak bisa kembali menjalani
kehidupan yang normal sebagaimana masyarakat
pada umumnya. Secara fisik mereka memang
terhukum akan tetapi bukan berarti hak-haknya
yang akan mendukung kepada masadepannya juga
terhukum atau tidak diberikan, karena pada
dasarnya bahwa anak Didik Pemasyarakatan
hanyalah kehilangan kebebasan bergerak, tetapi
tidak kehilangan hak-hak asasinya sebagai seorang
anak pada umumnya,yang masih harus menapaki
hari esok yang penuh harapan dan tantangan
dengan pembinaan baik dan terarah ataupun hak-
hak lain, seperti perawatan kesehatan yang akan
4. Undang-undang Nomor 3, Tahun 1997, Tentang Pengadi-
lan Anak,Pasal 60,Ayat 1
Zakaria
27 al-Bahtsu: Vol. 5, No. 1, Juni 2020
mendukugnya dalam menjalani proses pembinaan
di Lembaga Pemasyarakatan.5
Hak asasi Pembinaan yang diperoleh melalui
pendidikan formal bagi semua anak dan warga
masyarakat merupakan hak insan mereka dalam
rangka mempersiapkan diri mereka menjadi lebih
dewasa,mampu mandiri,mengenali identitas diri
sendiri (jati diri), serta mempunyai tanggung jawab
moral dan sosial yang tinggi. Dengan memperoleh
pendidikan yang mereka harapkan itu, bisa belajar
hidup sepanjang hayat Mampu mempertahankan
upaya dirinya, dan sanggup menyesuaikan dirinya
terhadap moderenisasi.
Melalui proses pembinaan bagi warga binaan
Pemasyarakatan di Lembaga Pemasyarakatan,
Anak dapat mengetahui Hak-Hak asasi yang mesti
dipenuhi oleh lingkungan dan pemerintah kepada
warga binaan di Lembaga Pemasyarakatan dari
berbagai faktor pendukung yang mempengaruhi
proses tersebut dalam bentuk pembinaan yang
terprogram dengan baik.6Demi berjalan dan lan-
carnya proses perlindungan Hak-Hak Asasi Manu-
sia bagi Anak di Lembaga Pemasyarakatan, diper-
lukansinergi diantara beberapa faktor serta menda-
patkan perhatian secara komprehensif. Sehubungan
dengan hal tersebut pengelolaan pembinaan melalui
program bagi Anak didikPemasyarakatan yang
beradadiLembaga Pemasyarakatan perlu dikaji
pelaksanaannya mengingat masalah tersebut juga
merupakan tanggung jawab kitasemuadalam kepa-
sitasnya sebagai sesama umat manusia yang ber-
tanggung jawab atasmanusia yang lain supaya tidak
terpuruk kehidupannya hanya karena mereka men-
jadi penghuni Lembaga Pemasyarakatan.
Berdasarkan beberapa permasalahan yang
muncul dalam pembinaan terhadap warga binaan di
5.Sumber Sub Direktorat dan Dokumentasi, Direktorat Bina
Statistik Direktorat Jendral Pemasyarakatan, Kementrian Hu-
kum dan Ham, RI. 2011. h.4
6. Undang-undang Nomor 12,Tahun 1995, Tentang Pema-
syarakatan, Pasal 5 huruf (f), Bahwa kehilangan Kemerdekaan
Merupakan Satu-satunya Penderitaan.h.3
Lembaga Pemasyarakatan untuk memperoleh Hak-
Hak Asasi mereka, peneliti merasa tertarik untuk
mengetahui lebih jauh mengenai upaya
perlindungan terhadap warga binaan khususnya
Anak didik di wilayah Bengkulu Utara yaitu pada
Lembaga Pemasyarakatan Kelas IIB Arga
Makmur, dengan mengambil judul:
ImpelementasiPendidikan Agama Islam Bagi
Warga Binaan Di Lapas Kelas IIb Arga Makmur
Bengkulu Utara.
Berdasarkan latar belakang masalah
sebagaimana telah di uraikan diatas dan agar
supaya pembahasan lebih mengarah pada sasaran
permasalahan, sebelum membahas lebih lanjut
permasalahan tersebut terlebih dahulu peneliti
membuat sebuah perumusan masalah tersebut yaitu
:
1. Bagaimana upaya pembina pendidikan agama
Islam terhadap warga binaan di lembaga
pemasyarakatan Arga Makmur?
2. Bagaimana impelementasi pendidikan agama
Islam bagi warga binaan di Lembaga
Pemasyarakatan Arga Makmur Bengkulu Utara.
Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata ter-
tulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang
dapat diamati.7 Menurut Anselm,  penelitian kuali-
tatif adalah penelitian yang temuan-temuannya
tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau
bentuk hitungan lainnya.8Dalam penulisan ini, pe-
nulis akan melakukan penelitian lapangan (field
research) sedangkan metode yang digunakan ada-
lah deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang bermaksud untuk mendeskripsikan
7 Lexi J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta.
Grafindo Persada. 2004. h. 4.
8 Anselm, Juliet Corbin. Dasar-dasar penelitian kualitatif.
Jakarta. Pustaka Pelajar. 2009: h. 4.
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secara sistematis, faktual dan akurat mengenai fak-
ta-fakta,situasi atau kejadian-kejadian dan karakte-
ristik tentang impelementasipendidikan agama Is-
lam bagi warga binaan di Lapas Kelas IIb Arga
Makmur Bengkulu Utara.
Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran PAI di Lapas kelas
IIb Arga Makmur Bengkulu Utara
Seorang guru Agama Islam dituntut mampu-
mengkondisikan pembelajaran dengan baik. Sebab
cakupanbidang studi ini tidak hanya pada persoalan
kognitif tetapiafektif dan psikomotor. Sehingga jika
guru tidak dapatmengkondisikan pembelajaran
dengan baik, bukan tidakmungkin ketiga ranah itu
terealisasi sesuai yang diinginkan.9
Untuk itu perlu adanya perencanaan sebelum
pelaksanaan pembelajaran karena makna dari suatu
perencanaan program belajar mengajar adalah
suatu proyeksi atau perkiraan guru mengenai
kegiatan yang harus dilakukan dalam pelaksanaan
belajar mengajar. Dalam perencanaanharus jelas
tujuan pembelajarannya, apa yang harus dipelajari-
siswa (materi), bagaimana cara mempelajari (me-
tode), danevaluasi.10
Kurikulum yang digunakan mengacu pada Ku-
rikulumKTSP yaitu kurikulum berstandar Nasional.
Hal ini sesuaidengan yang di sampaikan oleh Ba-
pak Sentot selakuSekretaris PKBM :
“Kalau kurikulum kami ikut Dinas Pendidikan
sama dengan sekolah-sekolah pada umumnya,
karena sifatnya kita kesetaraan”.31 Dan dikuatkan
lagi dari pernyataan Bapak Oscar selaku tutor PAI
yaitu:
“Untuk kurikulum tetap dari dinas, kemudian
kamimengembangkannya menjadi silabus dan ke-
9 Ahmad Munjih N dan Lilik Nur K, Metode dan Teknik-
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT Refika
Aditama 2009), h.20
10 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar,
(Bandung:
Sinar Baru Algensindo Offset, 2010), Hlm. 20
mudianmembuat RPP, jadi sama persis dengan
sekolahsekolahnon formal lainnya”.32
Menurut peneliti Kurikulum yang diterapkan
diLapas kelas IIb Arga Makmur Bengkulu Utara
kiranya sudah sesuai dengan PeraturanPemerintah
RI Nomor 55 tahun 2007 Pasal 5 ayat 1
tentangPendidikan Agama dan Pendidikan
Keagamaan, bahwaKurikulum dilaksanakan sesuai
Standar Nasional Pendidikan.
Perencanaan pembelajaran PAI adalah proses
menentukantujuan pembelajaran, materi pembela-
jaran, sumberpembelajaran, media pembelajaran
dan metode pembelajaranyang akan digunakan
dengan berpatokan pada kurikulum.
Perencanaan yang dilakukan oleh para tutor
PAI diLapas anak kiranya sudah sesuai dengan
teori perencanaanpembelajaran yang telah dipapar-
kan. Ini ditunjukkan denganpara tutor yang telah
membuat Rencana PelaksanaanPembelajaran (RPP)
dan Tutor pun menganalisis kebutuhanpeserta didik
terkait dengan materi pembelajaran yangdiajarkan,
penggunaan metode pembelajaran serta modeleva-
luasi pembelajaran PAI yang digunakan.Hal ini
ditunjukkan dengan Para Tutor telah membuatPe-
rencanaan Pembelajaran berupa Rencana Pelaksa-
naanPembelajaran (RPP) dengan komponen sesuai
dengan teori.
2. Proses Pembelajaran PAI di Lapas kelas IIb Arga
Makmur Bengkulu Utara
Implementasi pembelajaran merupakan pelak-
sanaandari apa yang telah direncanakan sebelum
prosespembelajaran. Implementasi pembelajaran
Pendidikan AgamaIslam merupakan bentuk nyata
dari perencanaan pembelajaranPendidikan Agama
Islam. Bila perencanaan pembelajarandirasa kurang
tepat, maka pelaksanaan pembelajaran jugabelum
dapat berjalan secara efektif dan efisien, begituse-
baliknya.
Menurut peneliti pembelajaran PAI di PKBM
Lapas kelas IIb Arga Makmur Bengkulu Utara
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sudah sesuai dengan teori yang dipaparkandiatas,
dan berjalan sesuai teori meski tidak semua unsure-
secara detailnya terlaksana. Pembelajaran Pendidi-
kan AgamaIslam di PKBM Lapas kelas IIb Arga
Makmur Bengkulu Utara  lebih menitik beratkan-
pada pembenahan akhlak sehingga porsi materi
yangdiberikan lebih besar akhlak dari mata pelaja-
ran PAI yanglain. Sistem pembelajaran yang dite-
rapkan dalampembelajaran PAI di dalam kelas pa-
da umumnya danmenggunakan kurikulum yang
berlaku saat ini. Namun adasedikit perbedaan, hal
ini karena melihat latar belakangPKBM yang bera-
da di Lapas kelas IIb Arga Makmur Bengkulu Uta-
ra termasuk dalamlembaga pendidikan Nonformal.
a. Materi Pembelajaran
Porsi materi yang diajarkan tutor tidaksepenuh-
nya sama dengan yang diajarkan pada pendidikan-
formal pada umumnya, hal ini karena latar bela-
kang anakdidik di lapas mereka adalah anak-anak
yang bermasalahyang membutuhkan pembenahan
pada akhlak, Ibadah dankeimanan (aqidah). Materi
yang diajarkan di lapas lebihmenitik beratkan pada
ketiga aspek tersebut.
Sesuai pernyataan dari Ibu Legini: “Materi yang
diberikan pada anak-anak tidak jauh berbeda
dengan sekolah-sekolah formal, hanya saja materi
lebih ditekankan pada materi Aqidah Akhlak dan
ibadah. Yang lebih menekankan pada perbaikan
sikap dan akhlak.Untuk materi-materi berat seperti
hadist, fiqih, tajwid sulitditerima oleh anak didik,
hanya sedikit diberikan.”
Menurut peneliti materi yang diberikan sudah
tepat karena tujuan pendidikan agama islam di
Lapas yang utama adalah untuk memperbaiki
akhlak apara anak didik dan membuat mereka
bertaubat tidak mengulangi kejahatan yang mereka
lakukan. Hal ini juga sesuaidengan peraturan peme-
rintah nomor 55 Tahun 2007 Pasal5 Ayat 8 menya-
takan bahwa satuan pendidikan dapatmenambah
muatan pendidikan agama sesuai kebutuhan.
b. Metode Pembelajaran
Metode pembelajaran merupakan prinsip-
prinsipyang mendasari kegiatan mengarahkan per-
kembanganseseorang khususnya terhadap proses
belajar mengajar.Metode yang digunakan dalam
proses pembelajaranseharusnya berpengaruh pada
keberhasilan dalam prosesbelajar mengajar. Dalam
pemilihan dan penggunaan suatumetode harus
mempertimbangkan aspek efektif danrelevansi me-
tode dengan materi yang disampaikan dankeadaan
anak didik.
Pemilihan metode mengajar yang tepat sangat-
berpengaruh kepada efektifitas pengajaran. Dan
ketepatanpenggunaan metode mengajar tersebut
menurut AhmadMunjin Nasih dan Lilik Nur Kho-
lidah dipengaruhi olehbanyak faktor, diantaranya:
sifat dari tujuan yang hendakdicapai, keadaan pe-
serta didik, bahan pengajaran, dansituasi belajar
mengajar.
Metode pembelajaran yang dipakai oleh tutor
PAIdi Lapas anak adalah metode diskusi kelom-
pok, Tanyajawab, tutor sebaya, demonstrasi dan
ceramah. Dalammenggunakan metode, para tutor di
lapas jugamemperhatikan tujuan pembelajaran ser-
ta kondisi anak,hal ini dipaparkan oleh Bapak Os-
car yang menyatakanbahwa dalam memilih metode
pembelajaran beliau selalumelihat tujuan pembela-
jaran dan kondisi anak didik.34
Namun yang sering digunakan adalah metode-
penugasan dan metode ceramah. Menurut peneliti
metodeini kurang tepat dipakai untuk menyampai-
kan materiPendidikan Agama Islam karena anak
akan cenderungbosan mendengarkan dan cende-
rung anak akan pasif. Initidak sesuai dengan Per-
mendiknas No. 49 tahun 2007,bahwa salah satu
tujuan dari kegiatan pembelajaran padapendidikan
non formal, yaitu melibatkan peserta didiksecara
aktif, kreatif, partisipatif, inovatif, motifatif, danin-
teraktif.
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c. Media
Di lapas anak, dalam menyampaikan materi-
praktek sholat, tutor mempraktekkan langsung tata
carasholat di depan anak didik. Dalam Pendidikan
AgamaIslam sesuai teori yang dikemukakan oleh
Asnawir danBasyiruddin Usman dalam bukunya
yang berjudul MediaPembelajaran mengemukakan
bahwa sudah dicontohkanoleh Nabi dalam mena-
namkan aqidah agama yang dibawadapat diterima
dengan mudah oleh seluruh umatnya,dengan
menggunakan media yang tepat yakni melaluime-
dia perbuatan Nabi sendiri, dan dengan jalanmem-
berikan contoh teladan yang baik yang bersifatus-
watun hasanah. Maka kiranya media tersebut su-
dahsesuai dengan teori.Selain itu alat yang diguna-
kan dalampenyampaian pendidikan dan pengajaran
agama islamyaitu papan tulis, buku pelajaran dan
guru itu sendirisebagai alat demonstrasi. Menurut
penulis media yangdigunakan dalam pembelajaran
PAI di Lapas kelas IIb Arga Makmur Bengkulu
Utara  sudah sesuai dengan tujuan pengajaran
Agama,bahan/materi yang disampaikan, keterse-
diaan alat, dankemampuan siswa.
d. Srategi Pembelajaran
Strategi pembelajaran yang diterapkan di Lapas
anak sesuai dengan teori Pelaksanakan
pembelajaran menurut Nana Sudjana secara umum
ada tiga tahapan pokok kegiatan sebagai strategi
mengajar, yang mana bila salah satu tahap
ditinggalkan maka tidak bisa dikatakan proses
belajar mengajar. Ketiga tahapan itu adalah: Ta-
hapPrainstruksional, Instruksional, dan Tahap Eva-
luasi tindaklanjut. Strategi juga dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian
kegitan yang didesain untuk mencapai tujuan
pembelajaran tertentu, yang di dalamnya terdapat
tahap kegiatan yakni, kegiatan awal, kegiatan inti
dan kegiatan akhir.
Ketiga tahapan tersebut pada dasarnya telah
dilaksanakan di Lapas anak, namun pada tahapan
kegiatan akhir terutama pada kegiatan penugasan
(PR), pada kegiatan ini tutor lebih menekankan
pada tugas berupa hafalan, hal ini dilakukan
dengan pertimbangan jika diberikan penugasan
berbentuk soal latihan akan terkendala oleh
peraturan Lapas yang tidak memperbolehkan anak
didik untuk membawa alat tulis ke dalam kamar.
3. Manajemen Kelas dalam Pembelajaran PAI
di Lapas Anak
Kelas merupakan lingkungan fisik yang melipu-
ti ruang kelas, keindahan kelas, pengaturan tempat
duduk dan pengaturan sarana yang lain, meliputi
tipe kepemimpinan guru, sikap guru, suara guru,
pembiaan hubungan baik dan lain sebagainya. Me-
nurut winzer, pengelolaan kelas adalah cara-cara
yang ditempuh guru dalam menciptakan lingkun-
gan kelas agar tidak terjadi kekacauan dan memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk mencapai
tujuan akademis dan sosial.
Dalam melaksanakan pengelolaan kelas di
Lapas, tutor melakukan pembagian waktu dalam
pembelajaran, ada saatnya anak didik harus serius
dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dan ada
waktunya anak didik diperbolehkan untuk
guyonan. Hal ini dilakukan oleh tutor agar anak
didik tidak merasa bosan, sesuai pernyataan Pak
Oscar Tutor PAI :
“Kalau dalam kelas saya selalu memberi mere-
ka pengertian agar tidak gojek dikelas untuk seben-
tar saja memperhatikan, saya kasih pengertian ka-
lau lagi serius ya jangan gojek, nanti saya kasih
waktu untuk gojek sendiri, jadi setiap pembelajaran
saya selingi dengan guyonan mbak, agar mereka
tidak bosan”.
Menurut peneliti dalam melakukan manajemen
kelas, kurang afektif, karena tutor belum
melaksanakan pengelolaan kelas secara
meneyeluruh, tutor hanya mengatur anak didik
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sedangkan untuk sarana prasarana dan lingkungan
kelas yang lain belum termanajemen dengan baik.
4. Penilaian Pembelajaran PAI di Lapas kelas
IIb Arga Makmur Bengkulu Utara
Hasil pembelajaran mencakup semua dampak
yang dapat dijadikan indikator apakah nilai-nilai
yang diajarkan dapat difahami dan dilaksanakan
dengan baik oleh anak didik. Untuk mengetahui
hasil pembelajaran maka perlu diadakan evaluasi
pembelajaran.
Yang pertama adalah penilaian pembelajaran
Pendidikan Agama Islam dalam bentuk perubahan
perilaku dari anak didik setelah proses pembelaja-
ran Pendidikan Agama Islam. Kedua adalah sejauh
mana tingkat kepahaman anak didik dalam mema-
hami materi pembelajaran Pendidikan Agama Is-
lam yang telah diajarkan.
Menurut peneliti penilaian yang dilakukan di
PKBM  Lapas anak sudah sesuai dengan teori, hal
ini terlihat dari sistem penilaian yang dilakukan
tutor menggunakan tes tertulis dalam bentuk soal
dari lembar kerja siswa dan tes lisan berupa hafalan
ayat-ayat pendek, penugasan dan praktik. Meski-
pun penilaian untuk mengetahui perubahan sikap,
tutor belum menggunakan Observasi dengan lem-
bar observasi, sedangkan untuk mengetahui peru-
bahan sikap, hanya dengan diawasi oleh orang tua
wali anak didik.
5.Faktor pendukung dan penghambat pelak-
sanaan Pendidikan Agama Islam di Lapas ke-
las IIb Arga Makmur Bengkulu Utara .
Faktor pendukung pelaksanaan pendidikan
agama di Lapas kelas IIb Arga Makmur Bengkulu
Utara  yaitu perhatian dan dorongan dari pihak La-
pas kelas IIb Arga Makmur Bengkulu Utara , ini
terlihat dari terselenggaranya PKBM di Lapas kelas
IIb Arga Makmur Bengkulu Utara . Faktor yang
kedua adalah loyalitas, kesabaran dan dedikasi
yang tinggi dari guru pendidikan agama islam da-
lam melaksanakan kegiatan pembelajaran terhadap
anak-anak didik yang secara riil mempunyai latar
belakang dari anak-anak yang bermasalah dan per-
lu pembenahan moral dan berkemampuan berpikir
rendah. Sesuai dengan pernyataan bapak Oscar
selaku tutor PAI:
“ada ruang kelas khusus, dari pihak lapas juga
memfasilitasi kegiatan belajar mengajar dan dari
pihak tutor yang semangat mengabdi.”
Faktor penghambat pelaksanaan pendidikan
agama islam. Ada beberapa faktor yang mengham-
bat dalam proses pembelajaran yaitu: Berasal dari
siswa antara lain rendahnya tingkat atau daya pikir
anak didik yang rendah, dibuktikan ketika diberi
materi tajwid mereka sulit untuk memahami. Be-
rasal dari Guru antara lain adalah masih kurangnya
tutor termasuk tutor Pendidikan Agama Islam, dari
7 kelas hanya ada 2 Tutor PAI. Faktor yang berasal
dari sarana prasarana antara lain belum adanya
ruang kelas yang memadai, hal ini karena dari 7
kelas hanya ada 4 ruang kelas yang tersedia dan
terbatasnya buku-buku agama untuk menunjang
pembelajaran yang memadai, dan media masih
sangat terbatas.
Dengan pembinaan keagamaan, dapat mem-
bangkitkan rasa kepercayaan terhadap Tuhan serta
dapat menyadarkan napi dari perbuatan yang me-
langgar hokum. Pembinaan keagamaan mampu
membentuk mental positif bagi narapidana yang
bertujuan meningkatkan kesadaran melaksanakan
ajaran-ajaran agama dan meningkatkan pengeta-
huan agama mereka.
Selain itu, melalui pembinaan keagamaan itu,
dapat memantapkan kembali harga diri dan
kepercayaan diri dari warga binaan. ada enam pilar
karakter yang dapat dibentuk melalui pembinaan
keagamaan bagi setiap narapidana, yakni kejujuran,
rasa percaya diri, rasa hormat, rasa tanggungjawab,
rasa kepedulian dan toleransi. Karakter tersebut
tidak bisa ditanamkan dengan serta merta pada diri
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narapidana, namun diperlukan program pembinaan
yang sistematis dan berkesinambungan.
Maka dari itu, lanjutnya, pihaknya memilih
melakukan pembinaan keagamaan, sebagai upaya
untuk merehabilitasi moral dan mental serta dapat
meningkatkan iman sebagai bentuk karakter dari
warga binaan yang ada di Lapas tersebut. Dengan
pembinaan keagamaan, dapat membangkitkan rasa
kepercayaan terhadap Tuhan serta dapat
menyadarkan napi dari perbuatan yang melanggar
hukum,  berbagai metode dalam pembinaan
keagamaan bagi para napi untuk mencapai sasaran
serta tujuan dari pembinaan keagamaan telah
dilakukan Lapas kelas IIB Arga makmur.
Langkah pembinaan yang telah dilakukan
Lapas tersebut yakni berupa pengajian, bimbingan
shalat dan doa, shalat Jumat dan shalat berjamaah,
TPQ, dialog agama, PHBI dan kegiatan khusus di
bulan Ramadhan. Materi pembinaan berkisar ten-
tang aqidah atau keimanan, keislaman atau syariah,
dan materi akhlak atau budi pekerti. Materi-materi
tersebut disampaikan pada kegiatan pembinaan
sesuai dengan jadwal yang telah dibuat Kasi Bim
Napi dan anak didik.
Pembinaan keagamaan sangat penting untuk
mencapai sepuluh prinsip pemasyarakatan,
sehingga pada akhirnya narapidana yang dibina di
Lapas bisa menjadi manusia yang memiliki mental
dan moralitas yang baik. Ia menambahkan, di
samping itu integrasi pembinaan kepribadian dan
pembinaan kemandirian juga dapat terwujud den-
gan baik.
Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian diatas, dapat
diambilsimpulan-simpulan sebagai berikut:
1. Perencanaan pembelajaran di Lapas kelas IIb
Arga Makmur Bengkulu Utara  sudah sesuai
dengan teori perencanaan ini terlihat dari para
Tutor yang membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sebelum mengajar.
2. Proses Pembelajaran PAI yaitu sesuai dengan
RPP, pelaksanaannya meliputi kegiatan
pendahuluan tutor menyiapkan kondisi kelas,
kegiatan Inti yaitu tutor menyampaikan materi
dengan menggunakan metode, media dan alat
yang telah dirancang dalam RPP, dan kegiatan
akhir yaitu Tutor memberi kesimpulan dan
tugas pada anak didik.
3. Manajemen kelas, dalam mengkondisikan kelas
tutormembagi waktu, yaitu ada saatnya anak
didik serius danada saatnya anak didik diajak
becanda.
4. Evaluasi pengajaran sudah cukup baik yaitu
postest danevaluasi semesteran dan kenaikan
kelas meskipun tidakada evaluasi pretest meski
demikian dirasa sudah cukup baik.
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